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Oleh sebab itu mesti di tempuh dan dihadapi dengan sabar
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Sebab bagi-Nya tak ada yang tidak mungkin
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Terimakasih berkat rahmad dan karunia-Mu
Senantiasa mengiringi setiap langkahku
Dengan izin-Mu telah ku capai sebuah tujuan
Setitik kebahagiaan telah kuraih
Sekeping cita dan harapan telah kudapatkan

Namun......
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Tanpa tetesan keringat dari orang-orang yang kusayangi
Karena itu Ya Allah izinkanlah kurangkai kata-kata ini

Bagi orang yang kucintai dan kusayangi
Sebagai tanda terima kasihku atas segala pengorbanan

Serta curahan cinta yang telah diberikan
Meski ia tak seindah ukiranKasih sayang yang ku terima

Tiada kamus yang dapat melukiskan
Tiada satu kata yang dapat mewakili
Betapa besar kasih sayang dan pengorbanan
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Yaa... dia orang Tuaku tercinta
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Setiap do’a yang terucap dari bibirmu memimpinku untuk meraih sejuta asa
Tetesan air matamu menjadi cambuk kesuksesanku

Curahan keringatmu telah menjadi tinta dalam karya ini
Jadikanlah tetesan air mata, curahan keringat, dan untaian do’a nya

Menjadi rangkaian mutiara yang bercahaya
Sebagai penerang jalanku yang masih panjang
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ABSTRAK

Adni Anshari, 2017. Tinjauan Pengetahuan Siswa Terhadap Kesehatan dan
Keselamatan Kerja Pada Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMKN
1 Lembah Melintang Berdasarkan Kurikulum 2013.

Penelitian ini meneliti tentang tinjauan pengetahuan siswa terhadap
kesehatan dan keselamatan kerja pada program keahlian teknik kendaraan ringan
SMKN 1 Lembah Melintang berdasarkan kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengetahuan siswa terhadap kesehatan dan keselamatan kerja
berdasakan kurikulum 2013, yang terdiri dari 6 indikiator yaitu: UU K3 dan
turunannya, potensi bahaya pada lingkungan kerja, prosedur dan perlengkapan P3K,
kontaminasi pada bahan bakar oli dan bodi kendaraan, peralatan klasifikasi kebakaran
dan prosedur pemadaman dan prosedur teknik pengangkatan benda kerja secara
manual.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yakni penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan secara objektif sehingga diperoleh
jawaban dari permasalahan yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 111
orang yakni kelas X,XI,XII teknik kendaraan ringan SMKN1 Lembah Melintang
tahun 2016. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan proportional random
sampling, yaitu sebanyak 53 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan angket
berbentuk skala likert dan analisis data dengan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UU K3 dan Turunannya mendapat
penilaian baik (83,14%). Selanjutnya potensi bahaya pada lingkungan kerja mendapat
penilaian baik (82,07%) dan prosedur dan perlengkapan P3K mendapat penilaian baik
(80,92%), kontaminasi pada bahan bakar oli dan bodi kendaraan mendapat penilaian
baik (80,45%), peralatan klasifikasi kebakaran dan prosedur pemadaman mendapat
penilaian baik (85,32%), dan prosedur teknik pengangkatan benda kerja secara
manual dengan penilaian baik (81,45%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tinjauan pengetahuan siswa terhadap kesehatan dan keselamatan kerja sudah baik,
masih perlu ditingkatkan lagi pada program keahlian teknik kendaraan ringan SMKN
1 Lembah Melintang.

Kata Kunci : Tinjauan pengetahuan siswa , Kesehatan dan Keselamatan Kerja,
kurikulum 2013
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) yang

sangat pesat saat ini memberi pengaruh yang signifikan terhadap

perkembangan dunia kerja. Perkembangan di dunia kerja ini menuntut

peningkatan produktivitas tenaga kerja, selanjutnya merupakan tantangan

yang cukup besar bagi lembaga pendidikan Indonesia, khususnya sekolah

menengah kejuruan (SMK).

Hal ini menyebabkan SMK merupakan suatu wadah atau tempat

mendidik sumber daya manusia untuk menjadi calon pekerja yang handal dan

berdaya saing tinggi di dunia kerja. Suatu sistem pendidikan dikatakan

berhasil jika dapat berarti bagi peningkatan kemampuan manusia secara

individu yang berkelanjutan untuk mempertingi taraf kehidupan masyarakat.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut teknik kendaraan ringan (TKR) harus

menyesuaikan kurikulum yang diberikan dengan kondisi dunia kerja.

Dalam rangka mewujudkan kondisi di atas, pemerintah Indonesia

melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan melakukan pembaharuan dan

inovasi dalam bidang pendidikan. Salah satunya adalah pembaharuan dan

inovasi kurikulum, yakni kurikulum 2013. Lahirnya kurikulum ini, bertujuan

untuk menjawab tantangan dan pergeseran paradigma pembangunan nasional.
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Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum KTSP yang

menitik beratkan pada pembentukan akhlak atau karakter. Kurikulum 2013 ini

juga lebih menitik beratkan pada aspek penilaian berbeda dengan kurikulum

KTSP. Kurikulum 2013 juga berbasis kompetensi yang memfokuskan pada

pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Oleh karena

itu, kurikulum ini mencakup sejumlah kompetensi, seperangkat tujuan

pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya

dapat diamati dalam bentuk prilaku, atau keterampilan peserta didik sebagai

suatu kriteria keberhasilan.

Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu peserta didik

menguasai sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal agar mereka

dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian pada

kurikulum 2013 harus melibatkan semua pihak atau komponen-komponen

yang dapat membantu ketercapaian tujuan pendidikan tersebut. Karena

perubahan suatu kurikulum itu sangat banyak pengaruhnya terutama pada

pembelajaran.

Dalam pembelajaran praktek di workshop, supaya berhasil mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan, jurusan dituntut untuk menyediakan

fasilitas yang memenuhi kebutuhan belajar, mulai dari penyediaan alat dan

peralatan, sampai menyediakan fasilitas penunjang penerapan kesehatan dan

keselamatan kerja seperti buku penunjang pembelajaran, tempat praktek yang

memenuhi standar, kotak P3K, racun api, alat-alat keselamatan kerja lainnya.
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Kemudian siswa harus melaksanakan cara kerja yang efisien sehingga

terhindar dari kelelahan dan keletihan saat praktek.

Berdasarkan pengalaman yang peneliti dapatkan sewaktu

melaksanakan kegiatan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan pada

Semester Juli- Desember 2015 di SMK Negeri 1 Lembah Melintang, masih

ada siswa yang melaksanakan praktek yang belum sesuai dengan UU dan

kaidah K3 yang semestinya. Pengetahuan dan keterampilan yang telah

diberikan tetap juga menimbulkan kecelakaan kerja dalam melaksanakan

praktek di bengkel teknik kendaraan ringan.

Berdasarkan Observasi yang dilakukan pada tanggal 05 September

sampai dengan 10 September 2016 di SMKN 1 Lembah Melintang dapat

dikemukakan bahwa sering terjadi kecelakaan kerja karena pekerja

menganggap pekerjaan tersebut tidak berbahaya hingga menyampingkan K3.

Hasil observasi di lapangan tersebut, penerapan K3 tidak terlaksana karena di

lingkungan kerja belum sepenuhnya ada petunjuk/peraturan keselamatan kerja

yang ditempel di dinding, workshop yang berantakan, oli yang berserakan di

sudut-sudut workshop, kotak P3K belum ada, peralatan pemadam kebakaran

juga belum memadai. (Adapun surat bukti observasi dapat dilihat pada

lampiran 9 halaman 124).

Berdasarkan uraian di atas penulis menduga bahwa, kecelakaan kerja

dapat timbul karena siswa tidak menerapkan prosedur K3 dan lingkungan

tempat kerja, kurangnya pengetahuan siswa tentang K3. Untuk mengetahui
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lebih lanjut bagaimana penerapan K3 di workshop SMKN 1 Lembah

Melintang, maka penulis perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

“Tinjauan Pengetahuan Siswa Terhadap Kesehatan dan Keselamatan

Kerja Pada Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMKN 1

Lembah Melintang Berdasarkan Kurikulum 2013”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Banyaknya prosedur yang mempengaruhi Pengetahuan siswa tentang K3

saat praktek di workshop Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Lembah Melintang. Seperti faktor UU K3, potensi bahaya di lingkungan

kerja, P3K, kontaminasi pada bahan bakar, oli dan bodi kendaraan,

peralatan pemadam kebakaran dan pengangkatan benda secara manual.

2. Kurangnya pengetahuan siswa tentang penerapan K3.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka pembatasan masalah

permasalahan yang akan diteliti hanya pada “Tinjauan Pengetahuan Siswa

Terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Program Keahlian Teknik

Kendaraan Ringan SMKN 1 Lembah Melintang Berdasarkan Kurikulum

2013”. Dalam  penelitian ini penulis batasi tentang penerapan prosedur  K3

dan lingkungan tempat kerja yang meliputi UU K3, potensi bahaya pada

lingkungan kerja, prosedur dan perlengkapan P3K, kontaminasi pada bahan
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bakar, oli dan bodi kendaraan, peralatan pemadam kebakaran, dan

pengangkatan benda kerja secara manual.

D. Perumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran penerapan K3 berdasarkan UU K3 di workshop

Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Lembah Melintang?

2. Bagaimana gambaran penerapan K3 terhadap potensi bahaya pada

lingkungan kerja?

3. Bagaimana gambaran penerapan K3 terhadap prosedur perlengkapan

P3K?

4. Bagaimana gambaran penerapan K3 terhadap kontaminasi bahan bakar,

oli dan bodi kendaraan?

5. Bagaimana gambaran penerapan K3 terhadap klasifikasi kebakaran dan

prosedur pemadaman?

6. Bagaimana gambaran penerapan K3 terhadap pengangkatan benda kerja

secara manual?

E. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan penerapan K3 berdasarkan UU K3 di workshop Teknik

Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Lembah Melintang.

2. Mendeskripsikan penerapan K3 terhadap potensi bahaya pada lingkungan

kerja.

3. Mendeskripsikan penerapan K3 terhadap prosedur perlengkapan P3K.
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4. Mendeskripsikan penerapan kontaminasi bahan bakar, oli dan bodi

kendaraan.

5. Mendeskripsikan penerapan klasifikasi kebakaran dan prosedur

pemadaman.

6. Mendeskripsikan penerapan pengangkatan benda kerja secara manual.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan tentang penerapan K3 saat

praktek di workshop TKR SMKN 1 Lembah Melintang.

2. Sebagai bahan masukan bagi jurusan Teknik Kendaraan Ringan untuk

melengkapi alat-alat penunjang penerapan K3 di workshop TKR SMKN 1

Lembah Melintang.

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S1 pada Program Studi

Pendidikan Otomotif di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

1. Kurikulum 2013.

Arifin (2011:1) mendefenisikan “kurikulum merupakan salah satu

alat untuk pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan.

Kurikulum harus sesuai dengan falsafah dan dasar Negara yaitu Pancasila

dan UUD 1945 yang menggambarkan pandangan hidup suatu Bangsa.

Sedangkan menurut Nasution ( 2011:8) kurikulum adalah” sesuatu yang

direncanakan sebagai pegangan guna mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Hidayat (2013:113) kurikulum 2013 adalah “terjadinya

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude),

keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge). Secara konseptual draf

kurikulum 2013 di cita-citakan untuk mampu melahirkan generasi masa

depan yang cerdas komprehensif yakni tidak hanya cerdas intelektualnya,

tetapi juga cerdas emosi, sosial dan spritualnya. (Adapun silabus

kurikulum 2013 dan KTSP dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11 halaman

125 dan 131).

Dengan demikian dapat disimpulkan kurikulum merupakan alat

yang sangat penting dalam menjamin keberhasilan proses pendidikan,
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artinya tanpa kurikulum yang baik dan tetap akan sulit mencapai tujuan

sasaran pendidikan yang di cita-citakan.

2. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Kurikulum

2013.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan bagian utama

dari suatu keberhasilan seseorang untuk dapat melaksanakan satu

pekerjaan dengan benar menurut ketentuan bengkel/workshop kerja agar

hasil kerja lebih baik dan sempurna. Adapun pengertian K3 menurut Irzal

(2014:1) menyatakan: “K3 adalah salah satu bentuk upaya untuk

menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran

lingkungan, dan bebas dari kecelakaan kerja.”

Sedangkan menurut Daryanto (2002:20) yang dimaksud K3

adalah “keselamatan yang berhubungan dengan peralatan, tempat kerja,

lingkungan kerja, serta cara – cara melakukan pekerjaan”. Sumantri

(1989:5) menyatan bahwa “K3 tidak hanya untuk dipelajari, tetapi harus

dihayati dan dilaksanakan, karena keselamatan kerja adalah merupakan

bagian yang sangat penting dalam bekerja di bengkel.” K3 bukan hanya

diperuntukkan bagi orang yang bekerja, tetapi juga diperuntukkan bagi

peralatan atau mesin yang digunakan untuk bekerja.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa K3 pada hakekatnya

adalah usaha manusia untuk melindungi dirinya dari kecelakaan kerja,

dengan melakukan tindakan preventif dan pengamanan terhadap
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terjadinya kecelakaan kerja ketika kita sedang bekerja agar dapat terhindar

dari kecelakaan kerja.

Tujuan K3 ialah mencegah dan mengurangi kecelakaan dari setiap

orang yang bekerja. Daryanto (2002:20) menjelaskan tujuan K3 ialah

sebagai berikut, “Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam

melaksanakan pekerjaan, Menjamin keselamatan setiap orang yang berada

di tempat kerja, Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara

aman dan efisien.”

Sumantri (1989:5) menerangkan tentang arti dan tujuan K3 adalah

“Menciptakan bagaimana kondisi kerja yang aman pada saat bekerja,

mempelajari bagaimana bekerja dengan baik dan berhasil, harus selalu

diikuti dengan mempelajari bagaimana bekerja dengan selamat,

merupakan tujuan keselamatan kerja”.

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa K3 bertujuan untuk

melindungi dan menjamin keselamatan setiap orang yang bekerja serta

perlu mempelajari bagaimana cara bekerja yang baik dan mempelajari

bagaimana bekerja dengan selamat.

3. Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bedasarkan Kurikulum

2013.

Adapun prosedur keselamatan dan kesehatan kerja berdasarkan

kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

a. Undang-undang K3 dan turunannya
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b. Potensi bahaya pada lingkungan kerja

c. Prosedur dan perlengkapan P3K

d. Potensi kontaminasi pada bahan bakar, oli dan bodi kendaraan

e. Peralatan klasifikasi kebakaran dan prosedur pemadaman

f. Teknik dan prosedur pengangkatan benda kerja secara manual.

Penjelasan dari masing-masing poin di atas pada bahasan selanjutnya.

B. Penerapan K3 di Workshop Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

Berdasarkan Kurikulum 2013

Anizar  (2009:2) Kecelakaan kerja adalah” suatu kejadian tak diduga

dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses suatu aktivitas yang telah

diatur”. Untuk mengatasi kecelakaan kerja di workshop jurusan Teknik

Kendaraan Ringan maka perlu penerapan K3 dengan baik dan benar. Berikut

ini akan diuraikan penerapan K3 di Workshop Teknik Kendaraan Ringan

berdasarkan prosedur keselamatan, kesehatan dan lingkungan tempat kerja.

1. Undang – Undang K3 dan Turunannya

Di Indonesia, pemberlakuan Undang- undang keselamatan kerja

(UU warisan Belanda) diterapkan sejak tahun 1910, sementara di Amerika

Serikat hingga tahun 1911 mereka masih mengandalkan hukum kebiasaan.

Undang-undang keselamatan ini masih berlaku hingga tahun 1970 tentang

keselamatan kerja diundangkan oleh pemerintah yang sekaligus mencabut

Undang-undang keselamatan kerja tahun 1910. Satu perbedaaan mendasar
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ialah Undang-undang No.1/1970 ini lebih bersifat pencegahan, sedangkan

pendahulunya yang bersifat penekanan.

a. Undang-undang No. 1/1970 berbeda dalam beberapa hal dengan

undang-undang yang berlaku sebelumnya, yaitu:

1) Ruang lingkup yang lebih luas

2) Perumusan teknis yang lebih tegas

3) Penyesuaian tata usaha sebagaimana yang diperlukan untuk

pelaksanaan wawasan

4) Tambahan pengaturan pembinaan keselamatan kerja buat

manajemen dan pekerja, dan

5) Tambahan pengaturan pemungutan retribusi tahunan.

b. K3 ini dibuat tentu mempunyai tujuan. Tujuan dibuatnya K3 secara

tersirat tertera dalam undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang

keselamatan kerja, tepatnya BAB III tentang syarat-syarat K3, yaitu:

1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan

2) Mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran

3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan

4) Memberikan kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada

waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya

5) Memberi pertolongan pada kecelakaan

6) Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja



12

7) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluasnya suhu,

kelembapan, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca,

sinar atau radiasi, suara dan getaran

8) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai

9) Menyelenggarakan suhu dan kelembapan udara yang baik

10) Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup

11) Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban

12) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan,

cara dan proses kerjanya.

13) Mencegah terkena  aliran listrik yang berbahaya

14) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan

yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.

c. Menurut  Honiatri (2009:2) Berdasarkan syarat-syarat keselamatan

kerja di atas, bahwa tujuan K3 antara lain:

1) Untuk mencapai derajat kesehatan kerja yang setinggi-tingginya,

baik buruh, petani, nelayan, pegawai negeri, maupun pekerja-

pekerja bebas.

2) Untuk mencegah dan memberantas penyakit dan kecelakaan-

kecelakaan akibat kerja, memelihara dan meningkatkan kesehatan,

mempertinggi efisiensi dan daya produktifitas kerja, serta

meningkatkan kegairahan dan kenikmatan kerja.
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Sedangkan menurut Katman (2008:6) menyatakan bahwa

tujuan K3 yaitu :

1) Untuk menjaga kesehatan, keselamatan, dan kesejahtraan setiap

orang pada saat bekerja.

2) Untuk melindungi setiap orang saat bekerja terhadap risiko pada

keselamatan dan kesehatan kerja.

3) Untuk membantu menjaga keselamatan dan kesehatan lingkungan

kerja.

4) Untuk mengurangi tiap sumber yang berisiko pada kesehatan,

keselamatan dan kesejahtraan orang saat bekerja

5) Untuk menyediakan kebutuhan pekerja, perusahaan, atau asosiasi

yang mewakili pekerja dan perusahaan dalam merumuskan dan

mewujudkan standar  keselamatan dan kesehatan kerja.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

K3 adalah untuk mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan risiko

kecelakaan kerja atau zero accident, serta membantu melindungi setiap

orang yang bekerja dari risiko kecelakaan kerja sehingga mencapai

derajat kesehatan kerja yang setinggi-tingginya.

2. Penerapan Potensi Bahaya Pada Lingkungan Kerja

a. Pencegahan dan Pengendalian Bahaya di Tempat Kerja
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Ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk mencegah

dan mengendalikan bahaya di tempat kerja antara lain:

1) Terjadinya cedera dan sakit di tempat kerja

Sakit dan cedera dapat dicegah dengan menjalankan

praktik manajemen yang baik oleh setiap orang yang bertanggung

jawab dan tetap berkomitmen. Menurut Katman (2008:11) faktor-

faktor yang akan sering menyebabkan terjadinya cedera dan sakit

di tempat kerja ialah:

a) Kurangnya komitmen untuk mengatur keselamatan dan

kesehatan kerja dan kurangnya pengertian tentang besarnya

manfaat keselamatan dan kesehatan kerja

b) Tempat kerja, lokasi pabrik, dan peralatan yang tidak aman

c) Pekerja jarang dan kurang terlatih

d) Rendahnya komunikasi dan instruksi

Sedangkan menurut Honiatri (2009:14) beberapa faktor

penyebab timbulnya cedera atau sakit di tempat kerja, antara lain:

a) Faktor nasib dari para tenaga kerja

b) Faktor lingkungan fisik tenaga kerja, seperti mesin, gedung,

ruang, paralatan.

c) Faktor kelalaian manusia
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d) Faktor ketidakserasian kombinasi faktor-faktor produksi yang

dikelola dalam perusahaan.

2) Defenisi bahaya

Bahaya menurut Katman (2008:10) dapat didefenisikan

sebagai berikut:

a) Segala zat kimia yang menyebabkan cedera

b) Keadaan bahaya yang dapat mempengaruhi pekerja dan

pekerjaannya

c) Proses kerja yang dapat menyebabkan cedera

3) Defenisi kecelakaan

Kecelakaan menurut Katman (2008:12) adalah “suatu

peristiwa yang tidak direncanakan atau yang tidak diharapkan yang

dapat menyebabkan cedera (kematian) atau kerusakan”. Sedangkan

menurut Daryanto (2002:23) kecelakaan ialah : ” suatu kejadian

yang tak terduga dan tidak diharapkan, karena dalam peristiwa

tersebut tidak terdapat unsur kesengajaan, lebih-lebih dalam

bentuk perencanaan”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

kecelakaan adalah suatu peristiwa yang tak terduga dan tidak

diharapkan kedatangannya yang dapat menyebabkan  cedera

(kematian) maupun kerusakan.

4) Pencegahan dan pengendalian cedera
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Menurut Katman (2008:12) Cedera dapat dicegah dengan

menggunakan beberapa cara berikut ini:

a) Meningkatkan situasi kerja

b) Meniadakan kesalahan manusiawi

c) Meniadakan tindakan yang ceroboh

d) Meniadakan kecelakaan

e) Mengurangi penyebab bahaya

f) Mengganti bahan berbahaya

g) Mengendalikan bahaya

h) Melakukan kerja yang aman

i) Menggunakan peralatan perlindungan diri

b. Mengenali Bahaya di Tempat Kerja Dengan Tanda Peringatan Bahaya

Tanda peringatan bahaya merupakan kode atau tanda yang

menunjukkan kemungkinan terjadinya suatu bahaya pada suatu tempat

akibat suatu perlakuan yang tidak memenuhi peraturan atau tata tertib,

dan juga sebagai upaya mencegah terhadap bahaya yang terkait.

Berdasarkan uraian di atas mengenai potensi bahaya pada

lingkungan kerja dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang

harus diperhatikan untuk mencegah dan mengendalikan bahaya di

tempat kerja seperti  mengetahui faktor penyebab cedera dan sakit.

Adapun beberapa tanda peringatan bahaya adalah seperti gambar

berikut:
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Gambar 2.1 Gambar 2.2 Gambar 2.3

3. Penerapan Prosedur dan Perlengkapan P3K

Setiap sekolah biasanya terdapat kegiatan ekstrakurikuler, seperti

PMR (Palang Merah Remaja), Pramuka (Praja Muda Karana) dan

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). kegiatan P3K ini sangat

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Selain untuk keadaan darurat

juga bermanfaat untuk masa depan, terutama kelak saat berada di dunia

kerja.

a. Pengertian P3K

P3K menurut Honiarti (2009:39) adalah “perawatan pertama

yang dapat dilakukan penolong yang diberikan kepada orang yang

mendapat kecelakaan atau sakit yang mendadak sebelum korban

dibawa ke fasilitas kesehatan yang lebih baik, seperti dokter, klinik,

atau rumah sakit”. P3K harus dilakukan secara cepat dan tepat,

sehingga akan meringankan sakit korban.

Sedangkan menurut Daryanto (2002: 63) P3K adalah “

pertolongan pertama yang dilakukan pada orang yang mendapat
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kecelakaan di workshop”. Berdasarkan  pengertian di atas dapat

disimpulkan bahwa P3K merupakan pertolongan pertama kali yang

diberikan pada korban kecelakaan atau sakit mendadak sebelum

dibawa ke fasilitas kesehatan yang lebih baik, seperti dokter, klinik,

dan juga rumah sakit.

b. Prinsip P3K

Adapun prinsip-prinsip dasar dalam P3K  menurut Honiatri

(2009:54) antara lain:

1) Mengetahui arti, tujuan P3K, dan praktik P3K

2) Mampu menggunakan alat-alat P3K

3) Kreatif mencari solusi peralatan pengganti yang kemungkinan

tidak selalu ada dalam setiap kejadian dan mampu menguasai

keadaaan

4) Pastikan penolong bukan menjadi korban berikutnya

5) Pakailah metode pertolongan yang cepat, mudah dan efisien,

Hindarkan sikap sok pahlawan. Pergunakan sumber daya yang ada,

baik alat, manusia, maupun sarana pendukung lainnya

6) Buatlah catatan tentang usaha–usaha pertolongan yang telah

dilakukan, identifikasi korban, tempat dan waktu kejadian dan

sebagainya

c. Secara umum urutan P3K pada korban menurut Honiatri (2009:58)

adalah sebagai berikut:
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1) Jangan panik

Penolong harus berusaha untuk tetap tenang dan cekatan dalam

menangani korban.

2) Jauhkan atau hindarkan korban dari kecelakaan berikutnya

Jauhkan korban dari sumber kecelakaan agar tidak terjadi lagi

kecelakaan yang sama.

3) Perhatikan pernapasan dan denyut jantung korban

Jika pernapasan korban terhenti, segera lakukan pernapasan buatan

4) Perhatikan tanda-tanda shock

Korban ditelentangkan dengan bagian kepala lebih rendah dari

letak aggota tubuh yang lain. Jika korban muntah-muntah dalam

keadaan setengah sadar, telungkupkan korban dengan letak kepala

lebih rendah dari bagian tubuh lainnya.

5) Pendarahan

Pendarahan yang keluar dari pembuluh darah besar dapat

menyebakan kematian dalam waktu 3-5 menit.

6) Pindahkan korban dengan hati-hati dan tidak tergesa-gesa

7) Segera bawa korban ke fasilitas kesehatan terdekat

Setelah penanganan P3K, bawalah korban secepatnya ke fasilitas

kesehatan seperti dokter, klinik, atau rumah sakit. Berdasarkan

penjelasan prosedur dan perlengkapan P3K dapat disimpulkan

bahwa P3K merupakan pertolongan pertama yang dilakukan
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kepada setiap orang yang mengalami kecelakaan atau sakit yang

mendadak sebelum dibawa ke fasilitas kesehatan seperti, dokter,

klinik atau rumah sakit. Namun sebelum kita memberikan

pertolongan setidaknya kita sudah mengetahui dan memahami

prinsip P3K.

4. Penerapan Potensi Kontaminasi Bahan Bakar, Oli dan Bodi

Kendaraan.

a. Pengertian Kontaminasi

Menurut Katman (2008:36) Kontaminasi adalah “ semua

benda asing yang tidak dikehendaki baik berupa debu, kotoran, air,

pasir dan lain-lain yang mencemari bahan, maupun ruangan praktek”.

Sedangkan menurut Honiatri (2009:62) kontaminasi adalah “

pengotoran, pencemaran (khususnya kemasukan unsur luar yang dapat

menimbulkan bentuk baru yang tidak lazim)”. Berdasarkan pengertian

di atas dapat disimpulkan bahwa kontaminasi adalah sebuah kondisi

pencampuran baik itu pencampuran yang memberikan efek yang baik

maupun efek yang buruk.

b. Kontaminasi pada bahan bakar, dan oli  pada lingkungan, diri sendiri

1) Bahan bakar

Untuk mencegah terjadinya kebakaran dan kerugian lainnya akibat

sampingan penggunaan bahan bakar, berikut ini langkah-langkah

antisipasinya (Daryanto 2001:71).
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a) Berilah ventilasi udara pada ruangan kerja

b) Jangan menggunakan bensin atau cairan yang mudah terbakar

lainnya untuk membersihkan bagian-bagian bengkel seperti

lantai, dinding dan sebagainya

c) Segera bersihkan tumpahan bensin atau cairan yang mudah

terbakar

d) Buang bensin atau lap dengan kain secara aman

e) Jangan merokok ketika bekerja dengan cairan yang mudah

terbakar

f) Matikan mesin ketika mengisi bahan bakar kendaraan.

2) Penanganan oli pelumas

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penanganan masalah

oli pelumas (Daryanto 2001:73) ialah berikut ini:

a) Hati-hati jika menguras oli dari mesin yang masih panas atau

transmisi yang masih panas.

b) Jangan mencampur atau mengganti dengan tekanan yang

melebihi.

c) Ketika menangani  cairan rem hidrolik hindari penumpukan

pada daerah kerja kendaraan dan jika ada tumpahannya secara

hati-hati harus segera dicuci dengan air kemudian lepas

pengisap pada tabung cairan sesudah digunakan untuk

dibersihkan dengan air.
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5. Penerapan Peralatan Klasifikasi Kebakaran dan Prosedur

Pemadaman

Kebakaran menurut Anizar (2009:14) adalah “ peristiwa yang

sangat cepat dan tidak dikehendaki”. Sedangkan menurut Katman (2008:

40) kebakaran adalah “ kobaran api yang sudah di luar kendali yang dapat

menimbulkan bahaya bagi apa saja yang berada di sekitarnya”. Dalam

skala yang terkendali kobaran api dapat dimanfaatkan manusia. Pada

tingkatan paling sederhana, api unggun dapat digunakan untuk

menghangatkan badan, memanggang, dan juga memasak makanan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

kebakaran adalah kobaran api yang sudah di luar kendali yang dapat

menimbulkan  bahaya bagi apa saja yang berada di sekitarnya, peristiwa

ini sangat cepat dan tidak dikehendaki.

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Alat pemadam api ringan atau yang biasa disebut dengan fire

extinguisher menurut Katman (2008:44) adalah perangkat

perlindungan kebakaran aktif yang digunakan untuk memadamkan atau

mengendalikan kebakaran kecil, biasanya hanya digunakan dalam

keadaan darurat. Perangkat ini tidak dimaksudkan untuk digunakan

dalam pemadaman api yang besar yang tidak terkendali, misalnya

kebakaran rumah.
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1) Tipe-tipe zat pemadam

Adapun tipe-tipe zat pemadam menurut  Katman (2008: 45) adalah:

a) Air

Zat pemadam kebakaran alami yang umum digunakan oleh

masyarakat adalah air. Air memiliki sifat yang berlawanan

dengan api sehingga seringkali digunakan untuk memadamkan

api. Namun tidak semua api dari sebuah peristiwa kebakaran

dapat dipadamkan oleh air, tergantung zat-zat lain penyebab

kebakaran lainnya.

b) Busa (FOAM)

Busa adalah kumpulan cairan yang berbentuk gelembung-

gelembung kecil dan berisi gas/ udara yang dapat mengapung di

atas permukaan zat cair serta mengalir di atas permukaan zat

padat.

c) Dry Chemical Powder

Prinsip kerja dari dry chemical powder adalah nyala api

diselimuti oleh serbuk kimia sehingga menghalangi hubungan

oksigen dengan benda yang terbakar.

Sedangkan tipe-tipe dasar alat pemadam kebakaran menurut

Daryanto (2002:28) adalah:

a) Pemadam kebakaran berisi zat cair

b) Alat pemdam kebakaran karbondioksida (C02)
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c) Alat pemadam kebakaran dari busa

d) Alat pemadaman dari bubuk yang kering

2) Cara yang digunakan agar kebakaran dapat dipadamkan

Adapun cara yang dapat digunakan agar kebakaran dapat

dipadamkan menurut Anizar (2009:34) adalah sebagai berikut:

a) Kelas A

Kebakaran pada bahan padat yang dipadamkan dengan air yang

berfungsi untuk menurunkan suhu.

b) Kelas B

Kebakaran pada bahan cair dipadamkan dengan penutupan

untuk menghambat difusi O2.

c) Kelas C

Kebakaran pada alat lsitrik dengan menggunakan bahan

isolator.

d) Kelas D

Kebakaran logam dengan penggunaan serbuk kering (seperti

pasir).

Sedangkan alat pemadam kebakaran menurut Katman

(2008:44) adalah sebagai berikut:

a) Alat pemadam api ringan tipe A
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Alat pemadam api ringan tipe A digunakan pada pemadaman

jenis kebakaran dari bahan-bahan ringan umum yang dapat

terbakar seperti kayu, kertas, pakaian, atau plastik.

b) Alat pemadam api ringan tipe

Alat pemadam api ringan tipe B digunakan pada pemadaman

jenis kebakaran dari bahan bakar gas, cair, sangat mudah

terbakar seperti bensin, oli, cat dan alkohol.

c) Alat pemadam api ringan tipe C

Alat pemadam api ringan tipe C ini digunakan   untuk

memadamkan api yang mengandung arus listrik dengan bahan

bakar yang berasal dari tipe A atau  B

d) Alat pemadam api ringan tipe D

Alat pemadam api ringan tipe D ini dapat dimaksudkan untuk

digunakan pada pemadaman jenis kebakaran dari bahan-bahan

logam yang mampu terbakar seperti alumanium, magnesium,

titanium dan potassium.

e) Alat pemadam api ringan tipe K

Pada kebakaran tipe K ini dengan sumber nyala api yang

berasal dari media – media memasak seperti minyak goreng,

lemak hewani, dapat digunakan alat pemadam api ringan

dengan zat pemadam busa (foam).
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b. Pemasangan dan penempatan alat pemadam api ringan (APAR)

Berikut ini merupakan lokasi-lokasi terbaik dalam pemasangan

dan penempatan sebuah fire extinguisher (APAR) menurut Katman

(2008:48)  ialah:

1) Berada dekat dengan pintu keluar

2) Peletakannya harus dapat dilihat oleh pandangan mata secara bebas

3) Berada pada ketinggian yang terjangkau di dinding bangunan

dengan tinggi maksimal 120 cm

4) Jauh dari jangkauan anak-anak

5) Jauh dari sumber panas

6) Di dapur

7) Di bengkel

8) Di dalam garasi mobil

9) Di dinding tangga basement

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) merupakan  perangkat

perlindungan kebakaran aktif yang digunakan untuk memadamkan

atau mengendalikan kebakaran kecil, biasanya hanya digunakan

dalam keadaan darurat, dan juga tempat pemasangan APAR ini

biasanya di dekat pintu keluar dan peletakannya harus dapat terlihat

oleh pandangan mata secara bebas.
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6. Penerapan Teknik dan Prosedur Pengangkatan Benda Kerja Secara

Manual

Pekerjaan mengangkat dan memindahkan barang menurut Katman

(2008:25) ialah “pekerjaan yang paling dienggani oleh pekerja, Pekerja

enggan karena pekerjaan ini membutuhkan tenaga yang banyak yang

dapat menyebabkan kelelahan”. Sedangkan menurut Daryanto (2002:54)

“mengangkat dan memindahkan barang atau peralatan maupun macam-

macam bahan dengan cara posisi tidak benar akan mengakibatkan terkilir

atau sakit pada punggung atau anggota badan yang lainnya”. Walaupun

cedera akibat pekerjaan ini dapat dianggap remeh, secara keseluruhan

sepertiga dari kerugian waktu akibat cedera diakibatkan  oleh cedera

pengangkatan dan pemindahan barang secara manual atau tanpa alat

bantu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengangkat

atau memindahkan barang merupakan suatu pekerjaan yang dienggani

oleh pekerja karena sangat berisiko bagi pekerja, jika salah cara

pengangkatannya akan dapat mengakibatkan cedera dan sangat berisiko

fatal.

a. Mekanisme Pengangkatan atau Pemindahan Manual

Untuk dapat lebih memahami risiko yang dapat mengancam

sewaktu melakukan kegiatan menopang atau mengangkat barang

dengan tangan atau kekuatan tubuh yang meliputi kegiatan
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mengangkat, meletakkan, mendorong, menarik, membawa, atau

memindahkan barang. Menurut Katman (2008:25) ada beberapa

mekanisme pengangkatan dan pemindahan manual seperti yang

dijelaskan di bawah ini.

1) Mengangkat secara diagonal

Metode ini adalah teknik mengangkat yang paling umum dan baik.

2) Mengangkat dengan tenaga kuat

Gunakan kekuatan untuk mengangkat benda terlalu besar bagi

anda untuk mengangkat.

3) Teknik pengangkatan sebelah tangan

4) Teknik pengangkatan pemain golf

Teknik ini digunakan untuk mengambil objek kecil di dalam

wadah dan untuk memungut benda-benda kecil.

5) Teknik mengangkat dengan kaki lurus

Teknik ini digunakan jika kaki terhalangi oleh sesuatu sehingga

tidak dapat dibengkokkan.

6) Teknik mengangkat di atas kepala

7) Teknik pivot

Ketika mengangkat suatu benda, seringkali tubuh kita berputar

dengan membawa benda tersebut. Cara berputar yang tidak baik

dapat merusak otot tulang belakang.
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Adapun cara pengangkatan benda kerja yang aman

menurut Katman (2008:29) adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel 2.1 perbandingan metode pengangkatan yang benar dan
salah menurut Katman.

No Cara mengangkat yang salah Cara mengangkat yang benar
1. Mengangkat benda dengan

bagian punggung membengkok
dan kaki lurus

Mengangkat benda dengan
bagian punggung lurus dan
kaki membengkok

2. Mengangkat benda terlalu jauh
dari titik berat tubuh

Mengangkat benda sedekat
mungkin dari titik berat tubuh

3. Memutar badan saat mengangkat
benda

Memindahkan kaki satu per
satu.

4. Meliuk-liukkan tubuh saat
mengangkat beban melewati
tempat yang sempit

Periksa tempat sebelum
mengangkat benda. Singkirkan
benda-benda lain yang
menghalangi

Sedangkan pengangkatan benda kerja yang benar menurut

Daryanto (2002:54) ialah:

Tabel 2.2 perbandingan metode pengangkatan  yang benar dan
yang salah menurut Daryanto.

No Cara mengangkat yang salah Cara mengangkat yang benar

1. Mengangkat harus dengan
punggung yang tidak rata dan
boleh melengkung

Mengangkat harus dengan
punggung yang rata tidak boleh
melengkung

2. Mengangkat dengan posisi
punggung lurus dan kepala
bengkok

Mengangkat dengan posisi
punggung miring dan kepala
tetap tegak

3. Mengangkat benda di lantai
mulailah dari atas dengan posisi
berdiri

Mengangkat benda di lantai,
mulailah dari bawah dengan
posisi jongkok.

4. Mengangkat benda berjauhan
dengan badan.

Sedapat mungkin angkat benda
dekat dengan badan.

Berdasarkan pernyataan kedua pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa cara pengangkatan yang benar harus diterapkan
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dalam pengangkatan benda kerja secara manual agar dapat terhindar

dari kecelakaan yang dapat mengakibatkan cedera yang fatal.

C. Penelitian Yang Relevan

1. Alim Saputra, 2015 dengan judul Penerapan Keselamatan Kerja Pada

Mata Diklat Pengelasan Siswa Kelas X Di Workshop Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 8 Padang.

2. Nasib Paningotan Silalahi (83%), 2015 dengan judul Implementasi

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Praktek Pengelasan Oleh Siswa

Kelas X di Workshop Teknik Mesin SMK Negeri 1 Padang.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai kerangka untuk

menjelaskan keterkaitan antara  indikator dan sub-sub indikator dari

penerapan K3 di  workshop teknik kendaraan ringan SMK Negeri 1 lembah

Melintang.

Menerapkan Prosedur
K3 dan Lingkungan

Tempat Kerja

Undang-undang K3 dan Turunannya

Potensi bahaya pada lingkungan kerja

Prosedur dan perlengkapan P3K

Potensi kontaminasi pada bahan bakar,
oli, dan bodi kendaraan

Peralatan klasifikasi kebakaran dan
prosedur pemadaman

Teknik dan prosedur pengangkatan benda
kerja secara manual
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E. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah

dijelaskan di atas maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Seberapa besar siswa TKR menerapkan UU K3 dan turunannya?

2. Seberapa besar siswa TKR menerapkan potensi bahaya pada lingkungan

kerja?

3. Seberapa besar siswa TKR menerapkan prosedur dan perlengkapan P3K?

4. Seberapa besar siswa TKR menerapkan potensi kontaminasi bahan bakar,

oli dan bodi kendaraan?

5. Seberapa besar siswa TKR menerapkan peralatan klasifikasi kebakaran

dan prosedur pemadaman?

6. Seberapa besar siswa TKR menerapkan teknik dan prosedur pengangkatan

benda kerja secara manual?
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Adapun pendeskripsian indikator penerapan K3 berdasarkan UU K3 dan

Turunannya terdiri dari tiga sub indikator yaitu (a) UU K3 diperoleh nilai

TPR sebesar (83,01%) dalam kategori baik, (b) syarat-syarat K3 diperoleh

nilai TPR sebesar (84,4%) dalam kategori baik dan (c) tujuan K3 diperoleh

nilai TPR sebesar (82,01%) dalam kategori baik. Terlihat dari nilai rata-rata

keseluruhan sub indikator yang didapat yaitu  sebesar 83,14% dengan

kategori baik.

2. Adapun pendeskripsian indikator Potensi Bahaya Pada Lingkungan Kerja

Terdiri dari 2 sub indikator yaitu (a) pencegahan dan pengendalian bahaya di

tempat kerja diperoleh nilai TPR sebesar (78,72%) dengan kategori cukup,

(b) mengenali bahaya di tempat kerja diperoleh nilai TPR sebesar (85,43%)

dalam kategori baik. Terlihat dari nilai rata-rata keseluruhan sub indikator

yang didapat yaitu sebesar 82,07% dengan kategori baik.

3. Adapun pendeskripsian indikator prosedur dan perlengkapan P3K terdiri dari

tiga sub indikator yaitu (a) pengertian P3K diperoleh nilai TPR sebesar

(77,74%) dalam kategori cukup, (b) prinsip P3K diperoleh nilai TPR sebesar

(80,88%) dalam kategori baik dan (c) urutan P3K diperoleh nilai TPR sebesar

(84,15%) dalam kategori baik. Terlihat dari nilai rata-rata keseluruhan sub

indikator yang didapat yaitu  sebesar 80,92% dengan kategori baik.
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4. Adapun pendeskripsian indikator kontaminasi pada bahan bakar oli dan bodi

kendaraan terdiri dari dua sub indikator yaitu (a) pengertian kontaminasi

diperoleh nilai TPR sebesar (79,12%) dalam kategori cukup, (b) kontaminasi

pada bahan bakar, oli dan bodi kendaraan diperoleh nilai TPR sebesar

(81,79%) dalam kategori baik. Terlihat dari nilai rata-rata keseluruhan sub

indikator yang didapat yaitu  sebesar 80,45% dengan kategori baik.

5. Adapun pendeskripsian indikator klasifikasi kebakaran dan prosedur

pemadaman  terdiri dari dua sub indikator yaitu (a) alat pemadam api ringan

diperoleh nilai TPR sebesar (84,83%) dalam kategori baik, (b) pemasangan

dan penempatan alat pemadam api ringan diperoleh nilai TPR sebesar

(85,81%) dalam kategori baik. Terlihat dari nilai rata-rata keseluruhan sub

indikator yang didapat yaitu  sebesar 85,32% dengan kategori baik.

6. Adapun pendeskripsian indikator penngangkatan benda kerja secara manual

diperoleh nilai TPR sebesar (81,45%) dalam kategori baik.

Berdasarkan data yang ada tinjauan pengetahuan siswa terhadap

kesehatan dan keselamatan kerja pada program keahlian teknik kendaraan ringan

SMKN 1 Lembah Melintang berdasarkan kurikulum 2013 sudah terlaksana

dengan baik .
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran kepada pihak yang terkait

sebagai berikut:

1. Kepada siswa agar lebih mengetahui dan meningkatkan kesehatan dan

keselamatan kerja, yang meliputi UU K3 dan turunannya, Potensi bahaya pada

lingkungan kerja, prosedur dan perlengkapan P3K, kontaminasi bahan bakar

oli dan bodi kendaraan, peralatan klasifikasi kebakaran dan prosedur

pemadaman, teknik pengangkatan benda kerja secara manual.

2. Kepada pihak sekolah SMK Negeri 1 Lembah Melintang agar lebih

memfasilitasi alat-alat penunjang kesehatan dan keselamatan kerja di

workshop Teknik Kendaraan Ringan.
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